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Abstrak 

Masalah kesehatan harus diperhatikan secara khusus sejak bayi. 

Masalah yang banyak terjadi di Indonesia saat ini yaitu penyakit 

stunting. Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang 

disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup 

lama, sehinggamengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak 

yakni tinggi badan anak lebih rendah atau pendek. Kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan upaya pencegahan stunting berbasis 

edukasi dan sosialisasi. Metode pelaksanaan yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah metode kaji tindak dengan pendekatan program 

tindak partisipatif melibatkan kader posyandu. Hasil observasi pada 

kegiatan ini para anak aktif untuk mengikuti langkah mencuci 

tangan yang dilakukan. Kesimpulan. Kegiatan pengabdian 

terlaksana dengan baik dan terjadi peningkatan pengetahun ibu 

tentang pencegahan stunting. Saran  dari  kegiatan  ini  adalah kepada  

masyarakat  untuk  aktif  memperoleh  informasi  mengenai  

pencegahan  stunting  serta  peran aktif kader untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat tentang stunting setiap kegiatan 

posyandu. 

Health problems should be particularly noted from infancy. The 

problem that occurs a lot in Indonesia today is stunting. Stunting is 

a chronic malnutrition problem caused by a lack of nutritional 

intake for a long time, resulting in growth disorders in children, 

namely lower or shorter child height. This activity aims to increase 

stunting prevention efforts based on education and socialization. 

The implementation method used in this activity is the follow-up 

review method with a participatory action program approach 

involving posyandu cadres. The results of observations in this 

activity were that active children followed the steps of washing their 

hands. Conclusion. Service activities were carried out well, and 

there was an increase in maternal knowledge about stunting 

prevention. The advice from this activity is for the community to 

actively obtain information about stunting prevention and the active 

role of cadres in educating the community about stunting in each 

posyandu activity. 
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah gangguan tumbuh kembang pada balita yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi jangka panjang, yang dapat terjadi sejak kehamilan hingga usia 24 bulan. 

Tanda yang sering muncul adalah terjadinya penurunan kecepatan pertumbuhan pada 

anak khususnya balita. Stunting bukan hanya mengganggu pertumbuhan fisik namun juga 

pada pertumbuhan lainya seperti mental, kognitif dan intelektual anak. Anak yang sudah 

teridentifikasi stunting sejak balita akan sulit untuk diperbaiki sehingga akan berlanjut 

hingga anak tersebut tumbuh dewasa (Rochmatun Hasanah et al., 2023). Kesehatan 

merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan bernegara. Masalah kesehatan 

harus diperhatikan secara khusus sejak bayi. Masalah yang banyak terjadi di Indonesia 

saat ini yaitu penyakit stunting. Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang 

disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, 

sehinggamengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak lebih 

rendah atau pendek (Ernawati, 2020). 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi 

kronis yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya yang di bawah standar 

(Fakhruddin & Sari, 2022). Upaya peningkatan peran kader puskesmas terpadu tidak 

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah tetapi seluruh komponen masyarakat. 

Meningkatkan kompetensi terkait pelayanan kesehatan, penimbangan berat badan, 

pengisian kartu terhadap kesehatan, deteksi dini gangguan pertumbuhan, penyuluhan 

gizi, pemberian makanan tambahan dan vitamin, ibu hamil dan ibu nifas (Muh. Ihsan 

Kamaruddin et al., 2023). Stunting pada balita merupakan salah satu masalah gizi di 

dunia, terutama di negara berkembang. Sebanyak 21,3% atau sekitar 144 juta balita di 

dunia mengalami stunting, lebih dari setengah balita stunting dunia berasal dari Asia, dan 

lebih dari dua perlima tinggal di Afrika. Stunting merupakan ancaman serius bagi 

keberadaan anak-anak sebagai generasi penerus suatu bangsa (Falmuariat et al., 2022). 

Permasalahan kesehatan merupakan hal yang perlu diperhatikan secara 

menyeluruh, karena memegang peranan terpenting dalam kehidupan. Salah permasalahan 

kesehatan yang ada di Indonesia yaitu stunting. Stunting merupakan permasalah gizi 

kronis yang membuat tinggi balita lebih rendah dibandingkan balita pada umumnya. 

Stunting berdampak buruk pada penyerapan belajar anak sehingga masalah ini cukup 

serius dan perlu dilakukan tindak lanjut (Wulandari & Amrulloh, 2023). Stunting 

merupakan masalah kekurangan gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang 

kurang dalam waktu yang lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan gizi (Utama et al., 2022). Bahwa, di hulu (level kebijakan) telah banyak sekali 

kebijakan pemerintah yang dilahirkan sebagai upaya percepatan penanggulangan 

stunting, namun pada kenyataannya angka penurunan stunting masih jauh dari yang 

ditargetkan. Di hilir, masih terdapat banyak masyarakat maupun implementer program di 

level akar rumput yang belum memiliki penguasaan pengetahuan yang memadai terkait 

stunting itu sendiri, baik dampaknya, faktor penyebabnya, hingga cara 

penanggulangannya. Kebijakan penanggulangan stunting terkesan masih berada pada 

tataran menara gading, sementara pada tataran akar rumput sendiri yang merupakan ujung 

tombak upaya percepatan penanggulangan stunting, isu stunting seolah masih terdengar 

asing (Archda & Tumangger, 2019). 
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Dampak stunting sangat buruk untuk masa depan anak, karena beresiko 

menurunkan kemampuan intelektual, terhambatnya kemampuan motorik, produktivitas, 

dan peningkatan risiko penyakit degeneratif di masa depan. Dampak buruk yang dapat 

ditimbulkan oleh stunting diantaranya adalah Jangka pendek adalah terganggunya 

perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan 

metabolisme dalamtubuh, dalam jangka panjang akibat buruk yang dapat ditimbulkan 

adalah menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar, menurunnya kekebalan 

tubuh sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi untuk munculnya penyakit diabetes, 

kegemukan, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, stroke, dan disabilitas pada 

usia tua. 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode kaji tindak 

(Action Research) dengan pendekatan program tindak partisipatif (Partisipatory Action) 

program) yang melibatkan kader posyandu. Tahapan kegiatan ini terdiri dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan; identifikasi masalah yang 

dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi; penyiapan materi oleh fasilitator, dan 

persiapan media edukasi berupa desain materi melalui power point serta leaflet. Tahapan 

pelaksanaan; penyampaian materi edukasi tentang. Penyampaian materi dilakukan 

dengan memberikan penyuluhan tentang pentingnya gizi seimbang untuk mencegah 

stunting pada anak dengan metode ceramah, praktik, tanya jawab dan diskusi. Metode 

evaluasi yang digunakan adalah menggunakan kuisioner dan observasi angket berisi 

sejumlah pertanyaan. Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui lembar kuesioner 

berupa pretest dan Posttest.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil capaian yang diperoleh dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi dan Edukasi Stunting Bersama Posyandu Flamboyan 

 

Upaya pencegahan stunting lainnya yaitu dengan menerapkan upaya hidup sehat, 

seperti cara mencuci tangan yang baik dan benar. Pemberian edukasi tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat. Pada kegiatan disampaikan cara untuk mencuci tangan dengan 

nyanyian sehingga murid tertarik untuk melakukannya serta mudah untuk mengingatnya 

dipadukan dengan peragaan mencuci tangan. Hasil observasi pada kegiatan ini para anak 

aktif untuk mengikuti Langkah langkah mencuci tangan yang dilakukan. 
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Stunting adalah masalah kekurangan gizi kronis yang terjadi pada balita yang 

menyebabkan balita pendek dan terjadi retardasi pertumbuhan linier yang pada gilirannya 

dapat berdampak pada kesehatan fisik, tetapi mencakup kesehatan mental dan emosional, 

bahkan kecerdasan atau intelektualitas (Ariati, 2019). Kejadian stunting sangat erat 

kaitannya dengan masalah kemiskinan, dan kemiskinan itu sendiri dapat terjadi karena 

berbagai macam sebab, yaitu kemiskinan yang bersifat alamiah dan kemiskinan yang 

bersifat struktural. Untuk menolong mereka yang dalam keadaan miskin antara lain dapat 

dilakukan dengan cara membekali mereka dengan meningkatkan pendidikan dan 

keterampilan dari pihak-pihak yang mempunyai kekuasaan dan wewenang. Kemiskinan 

menyebabkan masyarakat sulit mendapatkan akses makanan bergizi (Haris et al., 2022). 

Stunting menjadi permasalahan karena dapat menyebabkan terjadinya kesakitan, 

kematian, melambatnya proses perkembangan motorik dan menghambat proses 

pertumbuhan mental penderita. Sasaran dari kegiatan penyuluhan ini yaitu ibu hamil dan 

anak yang memiliki balita (B & Hamzah, 2023). Makanan pendamping ASI atau MP-

ASI merupakan makanan yang diberikan kepada bayi saat usia 6 bulan untuk menunjang 

kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan bayi disamping ASI (Asmi, 2022). Stunting 

dapat didiagnosis melalui indeks antropometrik tinggi badan menurut umur yang 

mencerminkan pertumbuhan linier yang dicapai pada pra dan pasca persalinan dengan 

indikasi kekurangan gizi jangka panjang, akibat dari gizi yang tidak memadai dan atau 

kesehatan (Prastia & Listyandini, 2020).  

Stunting merupakan malnutrisi kronis yang terjadi antargenerasi. Ibu yang 

mengalami kekurangan gizi memberikan anak risiko stunting. Kondisi ini berkontribusi 

pada penurunan kualitas sumber daya manusia dan peningkatan morbiditas dan 

mortalitas(Tika Noor Prastia & Rahma Listyandini, 2020). Media sosial yang paling 

menghasilkan perubahan pengetahuan, sedangkan perubahan sikap dan perilaku sasaran 

paling efektif melalui media sosial Instagram. Implikasi dari penelitian ini adalah hasil 

temuan dapat digunakan oleh stakeholder untuk melakukan promosi pencegahan dan 

pengentasan masalah stunting dengan lebih efektif dan berdampak luas (Simanjuntak et 

al., 2022). sosialisasi stunting dan intervensi pencegahan stunting pada anak yaitu dengan 

membantu memberikan layanan informasi dari dinas Kesehatan setempat kepada 

masyarakat guna mengajak masyarakat melakukan gerakan hidup sehat. Dengan 

demikian, sosialisasi ini cukup efektif untuk memberikan informasi tentang cara 

mencegah dan mengurangi kejadian stunting pada anak (Musfiroh et al., 2022). 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian terlaksana dengan baik dan terjadi peningkatan pengetahun 

ibu tentang pencegahan stunting. Saran  dari  kegiatan  ini  adalah kepada  masyarakat  

untuk  aktif  memperoleh  informasi  mengenai  pencegahan  stunting  serta  peran aktif 

kader untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang stunting setiap kegiatan 

posyandu. 
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